



Penelitian ini menggunakan metode survei karena ditujukan untuk 
mengetahui opini anggota PKK RW 10 Kelurahan Lowokwatu Kota Malang 
mengenai citra positif Malang Strudel. Menurut Sietel, terdapat empat unsur-unsur 
pokok kegiatan, yaitu melalui (1) The sample, (2) The Questionnaire, (3) The 
Interview, and (4) The Analysis of Result.
61 Pada suatu survei, terdapat sampel yang menjadi subjek penelitian dan 
diberi angket guna mendapatkan suatu data yang dibutuhkan. Survei merupakan 
tipe penelitian yang ditujukan pada sejumlah besar individu atau kelompok. Unit 
yang ditelaah bisa individu atau kelompok dan jumlahnya relatif besar. Metode ini 
adalah penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta tentang gejala-
gejala permasalahan yang timbul.62 
3.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna menjawab 
rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Pendekatan dengan data 
kuantitatif yaitu data yang konkret (tangible) dan terukur seperti menjelaskan.63 
Pendekatan penelitian tersebut sering disebut juga dengan metode ilmiah/scientific, 
positivistik, tradisional, dan discovery. Data kuantitatif berupa angka dan berfokus 
pada pengukuran yang datanya dianalisis menggunakan statistik. Hal tersebut 
61 Sugiyono, h 55. 
62 H. Ardial, h 264. 
63 Rosady Ruslan, h 29. 
32 
 
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Pendekatan penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran data, serta penampilan pada hasil akhirnya. 64  Penelitian kuantitatif 
dikatakan sebagai pendekatan yang lebih menekankan pada aspek pengukuran 
secara objektif terhadap fenomena sosial.   
Format penelitian yang digunakan adalah explanatory (survei penjelasan), 
yaitu berisi mengenai penjelasan hubungan sebab dan akibat. Penelitian ini berisi 
tentang hubungan kausal antara terpaan pesan komunikasi pemasaran terhadap citra 
positif Malang Strudel.  
 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di wilayah RW 10 Kelurahan Lowokwaru, 
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Wilayah tersebut dipilih karena untuk 
mempermudah proses penelitian, serta beberapa pertimbangan lainnya, termasuk 
waktu penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2018 
sampai data yang dibutuhkan terpenuhi dengan baik.  
 
3.3 Sumber Data 
Peneliti membagi sumber data penelitian menjadi dua, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang dihimpun secara 
langsung dari sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
dimanfaatkan.65 Sumber data primer adalah sumber data utama yang digunakan 
dalam penelitian. Sumber data primer pada penelitian ini adalah data berupa 
                                                 
64 Muslimin, h 46. 
65 Rosady Ruslan, h 138. 
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jawaban yang didapatkan langsung dari responden melalui angket. Data primer ini 
diharapkan dapat membantu peneliti dalam menjawab penelitian yang dilakukan. 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga 
lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam 
suatu penelitian.66 Sumber data sekunder adalah data pelengkap atau tambahan 
yang pada penelitian ini berupa penelitian-penelitian yang telah ada, jurnal, review, 
maupun dokumen terkait yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.67 
Populasi pada penelitian ini adalah ibu-ibu anggota PKK RW 10 Kelurahan 
Lowokwaru Kota Malang yang pernah terkena terpaan pesan komunikasi 
pemasaran Malang Strudel. Adapun jumlah anggota PKK RW 10 Kelurahan 
Lowokwaru adalah lebih dari 338 orang yang tersebar pada 9 RT. Berdasarkan pra 
survei yang telah dilakukan, terdapat 302 anggota PKK yang pernah terkena terpaan 
pesan komunikasi pemasaran Malang Strudel. 
Meneliti sebagian dari elemen-elemen tertentu suatu populasi disebut 
dengan penelitian sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian survei sangat 
penting jika individu atau kelompok yang diteliti terlalu banyak. Individu atau 
kelompok yang diteliti harus bisa mewakili populasi. Data yang didapatkan dari 
                                                 
66 Rosady Ruslan, h 138. 
67 Rosady Ruslan, h 133. 
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individu atau kelompok yang menjadi sampel dalam penelitian harus dapat 
diberlakukan kepada seluruh populasi dan dapat digeneralisasikan dalam populasi 
tersebut.  
Peneliti menggunakan rumus Taro Yamane 68  untuk menentukan jumlah 




Keterangan: n = ukuran sampel 
 N = ukuran populasi 
 d = nilai presisi (tingkat kesalahan) 
 1 = angka konstan 
 
 
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan rumus tersebut, maka 
jumlah sampel pada penelitian ini adalah 172 orang. Dalam prosedur pengambilan 
sampel, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi, yaitu sampel harus representative 
(mewakili) dan besarnya sampel harus memadai. Menurut Irawan Soehartono69 , 
sampel yang representatif yaitu apabila ciri-ciri sampel yang berkaitan dengan 
tujuan penelitian harus sama dengan ciri-ciri populasinya.  
Guna memperkecil kemungkinan kesalahan dalam penarikan kesimpulan 
tentang populasi, maka jumlah sampel baiknya diperbesar. Teknik sampling dipilih 
apabila jumlah populasi yang diteliti terlalu besar dan tidak efisien jika harus 
meneliti dengan cara sensus. Penelitian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling yang dilakukan secara proporsional karena responden yang diteliti 
                                                 
68 Hamidi, h 131. 
69 Rosady Ruslan, h 149. 
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tersebar pada 9 RT dengan rician pada Tabel 1. Pemilihan responden dilakukan 
dengan menggunakan undian.  
 
Tabel 1. Pengambilan Sampel Penelitian 
 
RT Jumlah anggota yang terkena terpaan Jumlah sampel 
1 29 17 
2 36 20 
3 25 14 
4 40 23 
5 36 20 
6 55 32 
7 22 13 
8 36 20 
9 22 13 
Total 172 





3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Peneliti 
menyebarkan angket berisi kumpulan pertanyaan mengenai masalah yang sedang 
diteliti kepada responden yang telah ditentukan. Menurut Dictionary of Psychology, 
angket adalah satu set pertanyaan yang berurusan dengan satu topik tunggal atau 
satu set topik yang saling berkaitan yang harus dijawab oleh subjek70. Jawaban yang 
diberikan oleh responden melalui angket inilah yang menjadi data primer pada 
penelitian ini. Angket yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rating 
scale. Data sekunder pada penelitian ini didapatkan melalui jurnal ilmiah, penelitian 
                                                 
70 H Ardial, h 379. 
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terdahulu, dan literatur-literatur yang dapat mendukung penelitian ini yang 
dikumpulkan dalam bentuk dokumentasi.  
 
3.6 Uji Keabsahan Data 
Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid jika mampu mengukur apa 
yang diukur dalam penelitian sebagaimana seharusnya. Validitas digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh data pada angket dapat mengukur apa yang ingin diukur. 
Uji validitas yang digunakan adalah analisis korelasi pearson product moment. 
Analisis korelasi product moment pearson dipilih karena digunakan untuk 
menghitung besaran yang menyatakan seberapa besar hubungan satu variabel 
dengan variabel lain. Variabel pada uji validitas ini adalah jumlah hubungan antara 
skor total dengan total masing-masing skor item. Nilai koefiensi korelasi pearson 
product moment berkisar antara -1 hingga +1. Jika nilai korelasi pearson product 
moment > 0, maka telah terjadi hubungan linier positif, sedangkan jika nilai korelasi 
pearson product moment <0 maka telah terjadi hubungan linear negatif. 




Keterangan: r = koefisien korelasi x dan y 
 x = jumlah skor dari subyek seluruh item 
 y = skor total 
 n = banyaknya sampel yang diuji 
 
 
Jika alat ukur yang digunakan sudah dinyatakan valid, maka dilakukan uji 
reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur 
dalam mengukur gejala yang sama. Suatu alat dikatakan telah reliabel jika jawaban 
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yang didapatkan stabil dan konsisten secara terus menerus. Semakin tinggi hasil 
penghitungan reliabilitas suatu alat, maka semakin tinggi pula kehandalan suatu alat 
ukur tersebut. Ciri-ciri alat ukur yang baik adalah apabila alat tersebut reliabel, yaitu 
mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Uji 
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan penghitungan Alpha. Data yang 
digunakan untuk uji pada penghitungan Alpha diperoleh melalui satu kali penyajian 




Keterangan: r = reliabilitas yang dicari 
 n = jumlah item pertanyaan yang diuji 
  = jumlah varian skor masing-masing item 




3.7 Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, data dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian 
sesuai dengan yang dibutuhkan. Terdapat enam hal yang harus diperhatikan, yaitu 
kelengkapan data keterbacaan tulisan, kejelasan makna jawaban, kesesuaian dan 
keajekan pertanyaan satu dengan yang lain, relevansi jawaban, dan keseragaman 
kesatuan data.71 Peneliti melakukan analisis deskriptif untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui 
pendapat responden terhadap terpaan pesan komunikasi pemasaran dan citra positif 
Malang Strudel. Data yang telah memenuhi syarat kemudian di-coding yaitu 
                                                 
71 H Ardial, h 394. 
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klasifikasi jawaban sesuai dengan jenisnya untuk diolah guna mendapatkan hasil 
penelitian. Nilai interval pada rata-rata jawaban responden penelitian ini didapatkan 
melalui penghitungan: (skor tertinggi-skor terendah)/jumlah kategori. Melalui 
penghitungan tersebut, didapatkan hasil bahwa nilai interval pada rata-rata jawaban 
adalah 0.8, sehingga dapat disimpulkan kategori sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Interval Nilai Rata-Rata Variabel  
 
Interval Nilai  Kategori 
4.21 - 5.00 Sangat sering Sangat setuju Sangat tinggi 
3.41 - 4.20 Sering Setuju Tinggi 
2.61 - 3.40 Kurang sering Kurang setuju Sedang 
1.81 - 2.60 Jarang Tidak setuju Rendah/lemah 
1.00 - 1.80 Sangat jarang Sangat tidak setuju Sangat rendah/rendah 
Sumber: data diolah 
 
 
Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis secara statistik 
menggunakan analisis regresi sederhana, karena kedua variabel yang diuji 
hubungannya merupakan skala interval.72 Analisis regresi sederhana digunakan 
untuk mempelajari ada tidaknya pengaruh. 73  Variabel x (variabel bebas) pada 
penelitian ini adalah terpaan pesan komunikasi pemasaran dan variabel y (variabel 
terikat) adalah citra positif Malang Strudel. Rumus yang digunakan pada analisis 
regresi sederhana adalah: 
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
 
Keterangan: Y = citra positif 
 a = nilai konstan 
 X = terpaan pesan komunikasi pemasaran 
 b = koefisien regresi 
                                                 
72 Kadir, h 473. 





Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan uji koefisien korelasi untuk 
melihat seberapa besar keeratan antara variabel X dan Y. Jika interval koefisiensi 
semakin mendekati angka 1, maka hubungan antar variabel semakin kuat dan jika 
interval koefisiensi semakin mendekati angka 0, maka hubungan antar variabel 
semakin rendah. Uji koefisien korelasi pada penelitian ini menggunakan analisis 
korelasi product moment pearson, Analisis korelasi product moment pearson 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel. Rumus yang analisis 




Keterangan: r = korelasi antara x dan y 
 x = nilai x ke i 
 y = nilai y ke i 
 n = banyaknya nilai 
 
 
Sedangkan uji koefisiensi determinasi adalah sebuah koefisien yang 
menunjukkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas. Rumus 




Keterangan: Kd = nilai koefisien determinasi 
 r = nilai koefisien korelasi 
 
 
                                                 
74 Kadir, h 182 
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Pengolahan data statistik pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
software SPSS (Statistical Package for Social Science). Tahapan terakhir adalah 
melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk menguji rumusan yang berisi 
suatu tanggapan mengenai arah penelitian. Pada penelitian ini, uji hipotesis 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terpaan pesan komunikasi 
pemasaran terhadap citra positif Malang Strudel dengan melakukan uji signifikansi 
individual. Hasil nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi digunakan 
sebagai pedoman dalam penarikan kesimpulan maupun menentukan suatu hipotesis 
diterima atau ditolak dalam penelitian. Jika dideskripsikan, nilai koefisiennya dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Panduan Interpretasi Nilai Koefisien 
 
Nilai Koefisien Keterangan 
0.00 – 0.199 Sangat lemah/sangat rendah 
0.20 – 0.399 Lemah/rendah  
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat/tinggi 
0.80 – 1.000 Sangat kuat/sangat tinggi 
Sumber: Sugiyono, 2011:184  
 
